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KAJIAN DINAMIKA FOSFOR PADA BERBAGAI TIPE PENGGUNAAN 

LAHAN DAN KEMIRINGAN LERENG DI KECAMATAN WONOSALAM 

KABUPATEN JOMBANG 

Muhammad Dimas Firmansyah*, Moch Arifin, Rossyda Priyadarshini 

aProgram Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur, dimasfirmansyah299@gmail.com 

ABSTRAK 

Kecamatan Wonosalam merupakan lahan produktif untuk budidaya 

tanaman pangan sawah padi dan perkebunan yang telah diolah secara intensif. 

Selain itu pada areal ini juga terdapat kawasan hutan dan tegalan. Hara fosfor 

bersifat immobil di dalam tanah dan akan mengalami proses perubahan bentuk 

meliputi mineralisasi dari aktivitas mikroorganisme dan fiksasi dari Al dan Fe.  

Ketersediaan hara fosfor juga dapat dipengaruhi dari adanya aktivitas lahan maupun 

pengaruh aktivitas manusia. Berdasarkan uraian diatas diperlukan pengkajian unsur 

hara fosfor pada berbagai tipe penggunaan lahan dan kemiringan lereng. Oleh 

karena itu, informasi secara rinci dari fosfor dan sumber-sumber pemfiksasinya 

perlu dilakukan untuk memperoleh penanganan yang optimal. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan metode survei lapang dengan pengambilan sampel 

tanah pada titik sampling dan metode uji tanah. Sifat-sifat kimia yang ditetapkan 

yaitu tekstur, pH, C-organik, P-tersedia, Al-P dan Fe-P. Data hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik dan dijelaskan secara deskriptif dengan 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

di Kecamatan wonosalam terjadi dinamika fosfor yang beragam. Kadar fosfor 

tertinggi pada penggunaan lahan sawah dengan nilai P-tersedia 24,31 ppm kategori 

sangat tinggi dan kemiringan 8-15% memiliki ketersediaan fosfor paling optimal. 

Fiksasi fosfor untuk Al-P teritinggi di sawah disebabkan karena kandungan C-

organik yang rendah dan untuk Fe-P tertinggi pada tegalan disebabkan karena pH 

pada lahan tegalan terlalu masam dan areal tersebut memiliki jenis tanah alfisol. 

Kata Kunci: Fosfor, Fiksasi fosfor, Penggunaan lahan 
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ABSTRAK 

Wonosalam District is productive land for the cultivation of ricefield crops and 

plantations that have been intensively cultivated. In addition, this area also has 

forest and moorland areas. Phosphorus nutrients are immobile in the soil and will 

undergo a process of changing forms including mineralization from microorganism 

activity and fixation from Al and Fe.  Phosphorus nutrient availability can also be 

influenced by land activities and human activities. Based on the description above, 

it is necessary to assess phosphorus nutrients in various types of land use and slope. 

Therefore, detailed information on phosphorus and its fixation sources is necessary 

to obtain optimal management. This research was conducted using field survey 

method by taking soil samples at sampling points and soil test method. The 

chemical properties determined were texture, pH, C-organic, P-available, Al-P and 

Fe-P. The research data were presented in the form of tables and graphs and 

explained descriptively by describing the data that had been collected. The results 

showed that in Wonosalam District there were various phosphorus dynamics. The 

highest phosphorus levels in rice field land use with a P-available value of 24.31 

ppm in the very high category and a slope of 8-15% has the most optimal 

phosphorus availability. Phosphorus fixation for Al-P is highest in ricefields due to 

low C-organic content and for Fe-P is highest in moorland due to the pH on 

moorland is too acidic and the area has an alfisol soil type. 

Keywords: Phosphorus, Phosphorus fixation, Land use 
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